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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menguji efek analgesik ekstrak etanol Zingiber cassumunar Roxb. pada
mencit yang diinduksi dengan asam asetat. Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment posttest only
control design, menggunakan metode writhing test. Sampel penelitian terdiri dari 25 mencit terbagi dalam tiga
kelompok perlakuan ekstrak Zingiber cassumunar Roxb.; P1, P2, dan P3, dengan masing-masing dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, kelompok kontrol negatif aquades (K-), serta kelompok kontrol positif
aspirin (K+). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (P1) dan (P2) signifikan menurunkan jumlah geliat pada
mencit dibandingkan (K-) (p < 0,05), dengan persentase penurunan jumlah geliat sebesar 49,53% dan 57,01%,
sedangkan (P3) tidak menunjukkan aktivitas analgesik. Ekstrak Zingiber cassumunar Roxb. dosis 100 mg/kgBB
dan 200 mg/kgBB tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap (K+) untuk mengurangi rasa nyeri.

Kata kunci: rimpang, Zingiber cassumunar Roxb., ekstrak etanol, analgesik, uji geliat

Abstract

This study aimed to measure the analgesic effect of ethanol extract of Zingiber cassumunar Roxb.
rhizome on mice induced by acetic acid. This study was an experimental study with post-test only control design
using writhing test method. The sample of the study consisted of 25 mice which were divided into 3 treated
groups of Zingiber cassumunar Roxb. extract; P1, P2, and P3, with dosage of 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW,
400 mg/kgBW respectively, a negative control of distilled water (K-), and a positive control of aspirin (K+).
The result showed that (P1) and (P2) significantly decreased the number of the writhing in mice compared to
(K-) (p<0,05), with percentage of writhing protection of 49,53% and 57,01%, while (P3) group did not show
any analgesic activity. Zingiber cassumunar Roxb. extract of 100 mg/kgBW and 200 mg/kgBW showed the
insignificant result of pain inhibition compared to the (K+).
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PENDAHULUAN dan dingin (Guyton dan Hall, 2011). Mekanisme

terjadinya nyeri dimulai pada saat saraf perifer

Nyeri merupakan sensasi emosional tidak
menyenangkan Yyang ditunjukkan pada saat
terjadi  kerusakan  jaringan  (International
Association for the Study of Pain, 2017).
Berdasarkan studi, didapatkan data bahwa rata-
rata prevalensi nyeri kronis di dunia mencapai
angka yang cukup tinggi, yaitu 30,3% sehingga
hal ini patut diperhatikan (Elzahaf dkk, 2012).

Rangsangan nyeri dibedakan menjadi empat
jenis, berupa rangsangan kimia, mekanik, panas,

menerima stimulus hingga ambang batas tertentu
(threshold) dari luar tubuh. Stimulus tersebut
memicu sintesis prostaglandin  (PG) serta
beberapa senyawa lain oleh membran fosfolipid
sel perifer, kemudian stimulus ditransduksikan
ke traktus spinotalamikus dan ditransmisikan ke
sistem saraf pusat agar dapat diproyeksikan
menjadi rasa nyeri (Golan dkk, 2017).

Selama ini efek analgesik didapatkan dari
penggunaan obat jenis opioid yang bekerja di
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sistem saraf pusat, serta obat anti inflamasi non-
steroid (OAINS) yang bekerja di sistem saraf
perifer. Salah satu jenis OAINS vyaitu aspirin,
memiliki efek sebagai antipiretik, anti-inflamasi
dan analgesik (Hitner dan Nagle, 2012).
Penggunaan obat analgesik menunjukkan angka
yang tinggi, namun obat-obat tersebut memiliki
efek samping yang tidak diinginkan, seperti
gangguan pada saluran cerna, ginjal, dan hati,
sehingga masyarakat mulai mencari alternatif
obat-obat tradisional sebagai pengganti. Salah
satu yang banyak digunakan yaitu kelompok
jahe (Pudjiastuti, 1999; Setyawati, 2012).

Zingiber cassumunar Roxb. merupakan
tanaman yang biasa dikenal dengan nama bangle
dan digunakan sebagai obat tradisional (Arafah
dkk, 2004). Tanaman ini merupakan salah satu
jenis dari kelompok jahe, serta memiliki efek
analgesik karena beberapa kandungan di
dalamnya yang bekerja menurunkan
prostaglandin E2 (PGE2) dan ekspresi
siklooksigenase-2 (COX-2) (Aupaphong dkk,
2012). Namun penggunaannya secara luas masih
sedikit dipelajari, sehingga guna membuktikan
manfaat analgesik dari herbal ini dibutuhkan
obat pembanding dan pengujian yang salah
satunya dengan menggunakan metode writhing
test, vyaitu metode yang digunakan untuk
menginduksi  nyeri saraf perifer dengan
menginjeksikan zat iritan seperti asam asetat ke
intraperitoneal, menyebabkan respon nyeri pada
hewan coba berupa refleks geliat (Milind dan
Monu, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek analgesik ekstrak etanol  Zingiber
cassumunar Roxb. serta dosis efektif yang dapat
digunakan dalam mengurangi rasa nyeri.

METODE PENELITIAN

Uji Ethical Clearance

Eksperimen dilakukan di Laboratorium
Farmakologi  Fakultas Kedokteran dengan
persetujuan Komite Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga
dalam surat keterangan kelaikan etik nomor
217/EC/KEPK/FKUA/2019.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu instrumen
ekstraksi rimpang Zingiber cassumunar Roxb.,
serta instrumen uji analgesik writhing test, yaitu
terdiri dari spuit 1 cc, kandang, stopwatch,
counter, dan catatan.

Bahan utama pada penelitian uji efek
analgesik ini adalah rimpang Zingiber
cassumunar Roxb. yang didapatkan dari UPT
Materia Medica Batu, Jawa Timur. Bahan-bahan
lain yang digunakan yaitu etanol 70%, aquades,
CMC-Na, dan aspirin.

Ekstraksi

Rimpang Zingiber cassumunar Roxb.
diekstraksi dengan metode maserasi. Metode
ekstraksi dimulai dengan maserasi 200 gram
serbuk rimpang Zingiber cassumunar Roxb.
yang sudah kering dan halus dengan
menggunakan 1,5 liter etanol 70% pada suhu
kamar selama 2-3 hari, kemudian disaring.
Residu dimaserasi ulang dengan 500 ml etanol
70% pada suhu kamar selama 2 hari, lalu
disaring dan filtrat dipekatkan dengan rotary
evaporator pada suhu 50° C hingga diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak kental ditimbang dan
disuspensi dengan CMC-Na dan Aquades sesuali
dosis yang telah ditentukan.

Hewan Percobaan

Pada penelitian ini, mencit yang digunakan
berjenis kelamin jantan, berusia 2-3 bulan, dan
berberat badan  25-35 gram.  Mencit
diaklimatisasi selama 1 minggu agar dapat
menyesuaikan dengan kondisi pada
laboratorium. Apabila berat badan turun lebih
dari 10%, sakit, atau mati, maka mencit
dikeluarkan dari sampel penelitian.

Perlakuan

Sebanyak 25 mencit (Mus musculus)
dikelompokkan ke dalam 5 kelompok perlakuan
yang dibagi secara acak, yaitu : (K-) kelompok
kontrol negatif dengan perlakuan diberi aguades
25 mL/kgBB; (P2) diberi ekstrak Zingiber
cassumunar Roxb. dosis 100 mg/kgBB; (P3)
diberi ekstrak Zingiber cassumunar Roxb. dosis
200 mg/kgBB; (P4) diberi ekstrak Zingiber
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cassumunar Roxb. dosis 400 mg/kgBB; (P5)
kelompok positif aspirin dosis 91 mg/kgBB.

Setiap hewan coba diberi per oral masing-
masing sampel sesuai dengan jenis dan dosis
yang telah ditentukan. 30 menit setelah
pemberian sampel, mencit diinduksi dengan
injeksi intraperitoneal asam asetat 1% volume 5
mL/kgBB, kemudian jumlah geliat mulai diamati
dan dihitung 5 menit setelahnya. Frekuensi geliat
diukur setiap 10 menit selama satu jam. Geliat
ditandai dengan respon  berupa refleks
melengkungkan  punggung, ekstensi  kaki
belakang, serta kontraksi abdominal.

Analisis

Data yang terkumpul dianalisis dengan Uji
normalitas Saphiro-wilk dan uji homogenitas
Lavene, kemudian dilanjutkan uji komparasi
one-way ANOVA, serta uji posthoc beda nyata
kecil (LSD) untuk mengetahui signifikansi
perbedaan pada masing-masing kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode ekstraksi yang digunakan vyaitu
etanol, karena sifatnya yang merupakan pelarut
polar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pengikatan kadar flavonoid yang juga
bersifat polar dan memiliki efek analgesik
(Suryani dkk, 2016). Selain itu, etanol aman
digunakan baik pada mencit sebagai hewan coba,
maupun pada manusia (Astuti, 2013).

Uji geliat dipilih karena merupakan uji yang
paling banyak digunakan untuk mengukur
respon aktivitas analgesik pada saraf perifer
dengan menggunakan rangsangan kimiawi
berupa injeksi asam asetat intraperitoneal. Asam
asetat digunakan karena dapat menyebabkan
kerusakan jaringan sekitar untuk sementara
waktu, sehingga rangsangan akan dibawa ke otak
dan diinterpretasikan sebagai rasa nyeri perifer
oleh serabut saraf tipe C (Guyton dan Hall,
2011). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
efek ekstrak Zingiber cassumunar Roxb. hanya
sebatas penggunaanya dalam mengurangi rasa
nyeri perifer. Selanjutnya, guna mengetahui efek
penggunaan ekstrak pada nyeri sentral, perlu
dilakukan jenis uji lainnya, seperti uji tail-flick

dan hot-plate yang memanfaatkan rangsangan
panas untuk menginduksi nyeri sentral (Das dkk,
2017).

Hasil uji efek analgesik dari ekstrak Zingiber
cassumunar Roxb. terhadap mencit didapatkan
dari 5 kelompok perlakuan dengan rata-rata dan
standar deviasi hasil geliat yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat
bahwa efek kerja ekstrak Zingiber cassumunar
Roxb. pada P1 dan P2 sudah dimulai sejak menit
ke 0-10 dengan adanya perbedaan jumlah geliat
dibandingkan dengan kelompok K-, begitu pula
dengan kelompok K+, terlihat penurunan jumlah
geliat dimulai sejak 10 menit pertama. Hal ini
menunjukkan bahwa kerja ekstrak dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, serta aspirin sebagai
analgesik sudah dimulai sejak 30-40 menit dari
waktu pemberian obat pada mencit. Hasil ini
sejalan dengan onset kerja aspirin yang dimulai
setelah 20 menit dari waktu pemberian obat
(Cooper dkk, 2012).

Selain itu, pada gambar 1 terdapat persen
proteksi geliat yang dihitung menggunakan

rumus 100 —[(£)x 100|% , dengan P =

Jumlah geliat kumulatif setiap kelompok
perlakuan dan K = Jumlah geliat kumulatif
kelompok K-. Persen proteksi geliat dihitung
untuk mengetahui dan membandingkan aktifitas
analgesik pada masing-masing  kelompok
dibandingkan dengan kelompok K-.

Berdasarkan persentase proteksi geliat pada
gambar 1, terlihat bahwa persen inhibisi tertinggi
terdapat pada P2, tidak berbeda jauh dengan P1
dan K+, yaitu masing-masing 57.01%, 49.53%
dan 53.27%, sedangkan efek proteksi paling
rendah terdapat pada P3 dengan proteksi geliat
hanya sebesar 2.80%. Selain itu, pada uji
komparasi one-way ANOVA vyang telah
dilakukan, hasilnya menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antar kelompok
(p<0.05). Kemudian, pada uji posthoc, P1 dan
P2 tidak memiliki perbedaan yang bermakna
terhadap kelompok K+, sehingga penggunaan
ekstrak dosis 100 mg/kgBB dengan dosis 200
mg/kgBB memiliki efek yang sama dengan
penggunaan aspirin dalam mengurangi rasa nyeri
pada mencit.

J Med Vet 2020, 3(1):45-50. pISSN: 2615-7497; elSSN: 2581-012X | 47



Jurnal Medik Veteriner

Qonita Bajuber, et al

Tabel 1. Rata-rata dan standard deviasi geliat mencit setelah diinduksi dengan asam asetat

Rata-rata dan standar deviasi geliat mencit

i

0-10 11-20 21-30 31-40 41-50 51-60
K+ 3.20+2.17 3.20+3.11 2.00+2.00 1.20+1.64 0.80+0.84 0.00+0.00 08.67+2.67
K- 4.20+£1.92 5.80+1.48 4.80+1.64 3.4041.50 1.40+1.14 1.80+2.39 17.83+3.51
P1 2.60+1.52 3.20+2.05 1.60+2.07 2.20+1.79 1.20+1.09 0.20£0.45 09.00+2.24
P2  2.20+1.30 3.00+1.22 1.60+2.07 1.20+1.09 1.00+1.73 0.20+045 07.67+1.99
P3  5.00+0.71 5.80+1.09 4.80+1.48 2.20+1.09 2.20+2.17 1.60+1.95 17.33+1.91

Persentase Proteksi Geliat Mencit

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

0.00%

Proteksi Geliat

T P1 NP2 SP3 =K+

Gambar 1. Persentase proteksi geliat mencit

Penggunaan dosis 200 mg/kgBB lebih
disarankan karena mempertimbangkan besar
persentase proteksi geliat yang ditunjukkan, serta
rendahnya kemungkinan terdapatnya efek
samping. Efek samping penggunaan ekstrak
Zingiber cassumunar Roxb. telah diuji pada
penelitian sebelumnya, masing-masing mencit
diberi ekstrak dengan dosis mencapai 1.250
mg/kgBB/hari, hasilnya tidak menunjukkan
adanya efek samping jangka pendek maupun
jangka panjang terhadap mencit (Koontongkaew
dkk, 2014). Penelitian lain juga menyebutkan
bahwa percobaan penggunaan ekstrak Zingiber
cassumunar Roxb. pada manusia selama empat
minggu dengan dosis 850 mg/hari menunjukkan
bahwa penggunaannya aman dan tidak terdapat
efek samping (Kato dkk, 2018).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian  yang telah dilakukan
sebelumnya. Efek Zingiber cassumunar Roxb.

telah diteliti dengan metode writhing test
menggunakan ekstraksi dichloromethanol dosis
200 mg/kgBB pada mencit, hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat efek analgesik
yang signifikan pada penggunaan ekstrak,
dibuktikan dengan jumlah geliat yang nilainya
menurun hingga 55.48% (Koparde dan Magdum,
2018). Penelitian lain yang sejenis yaitu pada
penggunaan Zingiber cassumunar Roxb. dalam

bentuk cream vyang  dilakukan  oleh
Manimmanakorn dkk tahun 2016, hasilnya
menunjukkan  bahwa  penggunaan  cream

konsentrasi 14% lebih baik daripada konsentrasi
7% dalam mengurangi kekakuan dan nyeri otot
setelah melakukan olahraga. Hasil ini berkaitan
dengan adanya senyawa aktif yang diduga
berperan paling dominan dalam menurunkan
respon nyeri pada penggunaan ekstrak etanol
Zingiber cassumunar Roxb., yaitu flavonoid.
Flavonoid terbukti bekerja menurunkan rasa

J Med Vet 2020, 3(1):45-50. pISSN: 2615-7497; elSSN: 2581-012X | 48



Jurnal Medik Veteriner

Qonita Bajuber, et al

nyeri dengan cara menghambat produksi
prostaglandin E2 melalui penurunan enzim
COX-2 (Hamalainen dkk, 2011).

KESIMPULAN

Ekstrak  Zingiber  cassumunar  Roxb.
memiliki efek analgesik. Dosis ekstrak yang
efektif mengurangi rasa nyeri yaitu sebesar 100
mg/kgBB dan 200 mg/kgBB, sedangkan dosis
400 mg/kgBB tidak memiliki efek analgesik.
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